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Sastra dan Tanggu n gjawabnya
DALAMsejarahsastralndonesia, hubungansastradan Di bidang sastra, Foutcher (2004) mencatat bahwapolitik senantiasa berada dalam sebuah tegangan yang peristiwa sejirah tragedi t eOS Oin p"mbunuhan t omunii

sulit didamaikan. Kebijakan.kesusastraan pada zaman bi tndonesii tidak rienarik perhitian para sastrawan
pemerintahan Belanda menahukan ideoLogi, agama dan untuk menjadikannya sebagai sumber penutisan t<ieitif .
potitik'. Pandangan itu cenderung bertahan terhadap Sepanjang-tahun 1970-an,-sastra kreatif di lndonesia
perubahan sehingga tertanam keyakinan di kalangan nyarisiamasekatitidakmenyuarakanmaknaperistiwa-
ilmuwandan.masyarakatsastra lndonesia bahwasastra peristiwa tahun 1965 dan ikibatnya bagi kehidupan
itu harus apotitis dan tidak boteh memitiki tujuan moral perorangan, masyarakat dan bangsi. Menirrut catatan
dan potitik apapun. yakob Sumarjo (19g1: 3g), setamitahun 1970-19g0, di

Munculnya "Manifesto Kebudayaan" (Manikebu) lndonesia diterbitkan seOinyat< 210 novel yang terdiri
yang mencanangkan model. estetikh humanisme uni- dari 60 novel serius dan 150 novel populer. Dari jumtah
versal tahun 1963 memperkuat kebijakan kesusastraan itu., hanya 4 novel (jadi sekitar 1,9 persen) yang me-
kotoniat. Sastra dipandang harus metepaskan diri dari nyinggung tragedi 1965. Setama periode ini, sejarah
campur tangan modet-molet ideotogi kekuasaan yang tidak mendapat tempat dalam kesusastraan nasional
membelenggu kesusastraan untuktujuan-tujuan potitiI karena para penulis besar tebih tertarik mengeksplorasi
yang tdbih sempit. pengaLaman-pengalaman pribadi atau menutis tentang

yang terjadi kemudian adatah modet estetika hu- isu-isu internasionat.

manism-e universal mencengkamkan pengaruhnya secara Tak Ada yang Tidak Politis
hebat dan menyeluruh, sehingga jenis estetika lainnya Teori-teori kritik sastra terbaru mempertihatkan
(sepertiestetikakontekstuat, estettikarealismesosiaLis) bahwa secara fundamentat, sastra tertibai datam ke-
berpeluang sedikit sekali untuk dapat diterima. Ada hidupankonkretmanusia.Sastratidaksekadargambaran
keyakinan bahwa estetika humanisme universal sama abstrak sebuah dunia atternatif. Stephen Grlenbtatt-
sekatitidakmempunyaikomitmenmoraldankewajiban petopor kritik New Historicism menolak pandanqan
politik- Hat ini berpengaruh terhadap tanggungjawab bahwa sastra adatah dunia alternatif. Baei dia. sasTia
sastra dalam masyarakat. justru mengintensifkan dunia yang satu dai sama ini.lbi

Sastra seolah-otah tidak boteh terhubung tangsung dalamnya, iastramemperluangt<aikesetaraanmartabat
dengan kehidupan nyata karena sastra dipahlmi h-anyi manusia, sesuai dengan fungsi profetik sastra. Sastra
sebagai karyafiksi.Aspek-aspekhistorisitasdi tuarsastra berpihak pada kaurn tertindas dan termarginalkan. Ke-
dipandangsekadarbackgroundataupunforegroundyang bgrpi.hakan ini dipahami sebagai upaya potitis. Dengan
tidak boteh merusak sifat hakiki k'arya sas-tra sebaqai demikian, sesungguhnya tak ada yang tidak potitis, jlka
karyafiksiyangimaginer. Sastrapuncenderungdipahalmi potitik didefinisikan sebagai upaya memperjuangkan
sekadar sebagai bacaan hiburan tentang sebuah dunia kesetaraan martabat manusia.
alternatif , dunia imaginatif , yaitu dunia yang tidak sama Untuk menjembatani j urang tersebut, saya menulis
dengan dunia yang kita huni ini. buku Sastra din potitik liOtSy."Aut<u yang muncut dari

Sebagai itustrasi, kita dapat mencermati repre- disertasi doktor ini mempertihatkan tegangan dan
sentasi Tragedi 1965 datam pemerintahan Orde Baru. dinamika hubungan antara sastra dan potitik metatui
Tragedi 1965 merupakan tragedi terbesar dalam se- kajianyangcermatterhadaprepresentasiTragedi 1965
jarah lndonesia dan termasuk satah satu pembunuhan latam Negara Orde Baru. Metatui buku ini, pembaca
massal terbesar di abad ke-20. Sekatipun merupakan diajak untuk mencermati dan memahami posisi potitis
sebuah pembunuhan massal terbesar di abad ke-20, dan sumbangan sastra di tengah-tengah perjuangan
sangat mengherankan bahwa peristiwa pembunuhan hidup manusia lndonesia datam menegakkan derJjat
mengerikaninihampirpunahdariingatankotektiforang dan martabat kemanusiagnnya.
lndonesia dan hampir tidak dipersoalkan masyarakai Pembacadiajakmenyaksikandaridekatperjuangan
dunia. Peristiwa.pembunuhan.massal ini pun nyaris . manusiabernadjpanderigi;r;k;t";p;kil;g;;;G;l
tidak pernah disebut datam buku peLajaran sejarih di, jpga berjuang dengan gi;ih u;i;[;!ne!aru<-Jn k;i;;:
sekotah semasa Orde Baru. . , lr jribfo.meiet<a."Di Sn'laaialAfAentinlis bentuk_bentuk

qiral rorfaftggapan dan pertawanan sastra terhadap hegemoni
potitik sempit
yang dimobit-
isasi penguasa
dalam merep-
resentasi
Tragedi 1965.
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derung memandang bahwa hukuman pembunuhan massal
terhadap ratusan ribu pengikuti pKl bertuiuan untuk
mendapatkan keaditan karena pKl tetah metakukan pem_
b.unuhan keji terhadap para jenderat di Lubang nuaya.
Hukuman pembantaian massal itu; datam kenyataannya,
bukan untuk mendapatkan keaditan metairikan uniuk
menegakkan kekuasaan Orde Baru.

. persoatan sastra dan tanggrng;"*u;s;:H"HIil
terus-menerus dikritisi dan dipertanyakan. Setetih
Per.ang Dunia ll yang tetah meruntuhkin kepercayaan
terhadap itmu, pengetahuan dan teknologi yang meng-
hancurkan hak-hak hidup manusia, kesusastrian irenca-ri
kibtat baru agar memitiki makna bagi masyarakat ma-
nusia. Di,Perancis, fi lsuf eksistensiatis Jean-pau{ Sartre
menghidupkan gagasan pentingnya seniman memitiki
tanggungjawab terhadap masyarakat. Karena itu,
muncul istitah "Litt6rature Engagrie" (French:,,engaged
literature"; lnd: sastra tertibat), yakni sastra yang O-er,
pihak pada persoalan-persoatan kehanusiaan. Sastrawan
dituntut untuk secara sadar menempatkan dirinya di
dalam.tindakan nyata. Posisi ini juga merupakan.reaksi
terhadap dogma kesenian sebelumnya ,,art for art's
sake" yang hanya berpuas diri dengin sarana-sarana
kesusastraan daripada dengan pemblcanya.

. . 
Tantangan moral terhadap sastrawan untuk tertibat

dalam membeta kepentingan kemanusiaan kemudian
memuncutkan genre baru ,,Sastra HAM', (human right
literature) yang berisi gagasan tentang pertunya sastra
mempersoatkan-baik secara langsung maupun tidak
langsung-issu-issu "HakAsasi Manusia,;. Konsep tentang
Sastra HAM menjadi terkenal sekitar tahun ZOiO, t<etit<i
Vered Cohen Barzilaymenutis artiket .,The Tremendous
Poryer of Literature" sebagai pengantar antotogi Free_
dom: Short Stories yang'menunjukkan kekuatan sastra
datam mengubah masyarakat. Sastra HAM percaya
bahwa setiap manusia memitiki kewajiban morat din
kekuatan untuk mengubah masyarakit. .Sastr,a HAM
sangat yakin pada kekuatan dahsyat yang dimitiki sastra
dalam mengubih masyarakat.

Setetah Perang Dunia ll itu blrmunculan genre sas-
ll" TAtl yakni sastra yang tertibat datam p-otitik Aan
ideologi kemanusiaan yang nyata. Gerakan kritik sastra
seperti Feminism, eueer Criticism, postcolonial dan
cuttural studies berangkat dari ide dasar yang sama,
yang berkaitan denganiaitra dan poitfi[. di]anan lir,
gagasan tentang sastra dan tanggungjawab potitik bukan
merupakan sebuah gagasan yang asing. Keberadaan
Lembaga Kebudayaan Rakyat (Likra; ii atas pang-.
gung sejarah sastra lndonesia setama kurang tedltr tS'
tahun (1950-1965), harus diakui, tetah memSeri warna
tersendiri di datam kehidupan sastra dan kebudayaan
lndonesia. Dengan mengusung modeI estetika ;realisme
sosialis', kesusastraan di lndonesia (tidak hanya yang
tergabung di datam Lekra) bersentuhan tangsung aengai
persoatan dan perjuangan manusia dan komuiltasiya

untuk mencapai taraf kehidupan yang tebih baik.

_- Persoalannya adatah, sejak Lekra dibungkam daripanggung kesenian banesa, telenian umumnlriil ;";#
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g itoir, p"ai t"rnpii,ii"l",".r,ou,
oatam .persoalan_persoalan sosia[-ei<onomi-politik.
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LeKra menladi tema vang tidak menarik untut< Cibatrai.persoatan-persoaran besir.oangsi kiG _;";;;;; isu_isu
I:.T:ll_'l?"1_p,"::".,rug:9i1,ys-uoJri-unvlilir"r.up,olranggapi, dan disikapi secara personat oteh iaitrawankita datam karya-karya sastra mereka.
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